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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah mengetahui konsep sinematografi melalui posisi kamera, komposisi, 

dan penyuntingan gambar dari penelitian yang berjudul “Sinematografi Film Pendek 

Yogyakarta” dapat disimpulkan bahwa film Setengah Sendok Teh karya Ifa Isfansyah, 

Ballad of Blood & Two White Buckets karya Yosep Anggi Noen, dan film Prenjak In 

The Year Of Monkey karya Wregas Bhanuteja mendapatkan hasil yang pertama 

adalah analisis terhadap segmentasi plot film Setengah Sendok Teh, Ballad of Blood 

& Two White Buckets, dan Prenjak In The Year Of Monkey memperlihatkan adanya 

kesamaan dalam bentuk penyajian plot berdasarkan alur. Ketiganya menyajikan pola 

linier, waktu yang berjalan sesuai dengan urutan aksi peristiwa tanpa adanya interupsi 

waktu yang signifikan. Pembangunan struktur cerita dalam film ini berdasarkan 

penokohan yang diperankan oleh dua tokoh utama (perempuan dan laki-laki).  Dari 

hasil analisis, sinematografimasing-masing film memiliki bentuk pemaparan 

sinematografi yang berbeda secara konsep teknis. Pola sinematografi yang dibangun 

dari ketiga film tersebutjuga menunjukkan bentuk pemaparan yang berbeda-beda 

bergantung pada karakteristik sutradara. Hubungan film pendek dalam satu daerah 

tidak selalu menjadi patokan bahwa secara sinematografi memiliki kesamaan. Setiap 

sutradara memiliki cara masing-masing dalam menggambarkan adegan sesuai dengan 

dominasi dari penyutradaraan. 

      UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 
 

49 
 

Selain itu, ketiga film yang telah diteliti ini memberikan gambaran kepada 

sineas mengenai bentuk sinematografi yang secara posisi kamera objektif 

menunjukkan pandangan dari sudut mata penonton, tanpa mewakilkan pandangan 

siapapun dalam film. Di sini, penonton sebagai pengamat tersembunyi. Pada peran 

ini, posisi kamera, komposisi, dan penyuntingan gambar sangat berpengaruh terhadap 

cerita sehingga dapat memberikan bentuk emosional kepada penonton. Pada film 

pertama,Setengah Sendok Teh karya Ifa Isfansyah menempatkan kamera statis, 

longshot dengan pengkomposisian keseimbangan formal memberikan kesan 

ketegangan.Posisi kamera yang tidak bergerak dengan konsep longtake memberikan 

ruang yang terbatas bagi pemain. Dengan demikian,kamera sebagai mata penonton 

menunggu setiap perubahan bentuk adegan. 

Sementara itu, film Ballad of Blood & Two White Buckets karya Yosep Anggi 

Noen, dengan memberikan konsep kamera dinamis memberikan efek kecemasan 

yang dirasakan oleh penonton melalui tokoh dengan pergerakan kamera handheld 

kamera mengikuti gerak pemain yang sangat memperhatikan bentuk komposisi yang 

bergerak cepat. Sedangkan pada film Prenjak In The Year Of Monkey, penonton 

dapat merasakan setiap kegelisahan yang dirasakan oleh tokoh melalui potongan 

gambar dan bentuk gambar ekstrem seperti close up pada perpindahan gambar. 

 Hal ini berarti bahwa sesuai dengan teori sinematografi dari pemaparan 

Joseph V. Mascelli, A.S.C dalam buku the Five C’s of Cinematography yang 

digunakan dalam ketiga film yaitu dengan teknik pengambilan yang berbeda, maka 
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akan memengaruhi tensi, kesan, suasana atau mood suatu film. Persamaan lainnya di 

dalam ketiga film adalah bentuk penyajian komposisi yang sederhana. Penonton tidak 

perlu meneliti wilayah layar untuk menemukan makna dari bidikan. Kesederhanaan 

dalam pengkomposisian pada ketiga film tidak perlu menampilkan berbagai macam 

penggunaan garis, bentuk, massa, dan gerakan. Dengan demikian, hal sederhana yang 

ditampilkan pada ketiga film mampu memengaruhi penonton secara psikologis, yaitu 

untuk menyampaikan isi skenario dan membangkitkan emosi penonton.  

5.2 Saran 

Penelitian film Setengah Sendok Teh karya Ifa Isfansyah, Ballad of Blood & 

Two White Buckets karya Yosep Anggi Noen dan film Prenjak In The Year Of 

Monkey karya Wregas Bhanuteja yang berfokus pada pembahasan posisi kamera, 

komposisi, dan penyuntingan gambarakan membawa kerangka sinematografi yang 

lebih luas. Penelitian film yang mengacu pada sinematografi sangat memungkinkan 

untuk dikembangkan dan dieksplorasi lebih jauh lagi. Dengan demikian, berikut 

adalah saran-saran dari penulis tentang topik-topik penelitian berkaitan dengan 

sinematografi yang bisa diangkat menjadi sebuah penelitian lanjutan dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh penulis. 

Penelitian tentang sinematografi bisa berdasarkan pada teknik dan unsur yang 

dibangun, pemilihan bentuk film dengan plot nonlinear dirasa penulis juga akan 

berpengaruh terhadap hasil penelitian sinematografi yang dapat dibahas secara lebih 
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beragam. Penelitian tentang bagaimana sinematografi dalam bentuk genre yang lain 

atau film pendek dari daerah lain juga sangat menarik untuk diteliti karena tidak 

banyak penelitian yang membahas mengenai sinematografi film pendek secara 

khusus maka kedepannya diharapkan penelitian ini dapat berkembang dan menjadi 

suatu pembaharuan mengenai ilmu sinematografi. Serta kajian mengenai karakter 

perempuan yang dapat dilihat melalui sinematografi dapat menjadi salah satu acuan 

atau ide dalam dasar penelitian mendatang melihat dengan adanya hasil yang 

ditemukan pada penelitian ini diharapkan dapat mengunggah rasa ingin tahu atau 

penasaran kepada peneliti lainnya mengenai sinematografi dalam film pendek. 
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